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II.

SEPERTI kita ingat, dalam wayang kulit paling sedikit terdapat
lima macam kesenian. Yaitu (1) seni bercerita, (2) seni suara,
(3) seni rupa, (4) seni filsafat dan sastra, serta (5) seni ka-
rawitan atau musik pengiring,

Dikatakan di atas paling sedikit, sebab dari kelima macam ke-
senian itu masih dapat dibegi-bagi lagi ke yang lebih ‘'sempit?,
namun masing-masingnya bukan hanya memerlukan keahlian atau malah
juga bakat tertentu, melainkan bahwa untuk mempelajarinya, untuk

' menguasainya sering kali memerlukan waktu lama dan ketlatenan,

Seni bercerita, misalkan, selain benar-benar menggambarkan suatu
suasana atau adegan secara deskriptif juga menuntut kemahiran da-
lang untuk mampu menyuguhkan suasana yang hidup, termasuk di an-
taranya suara yang berbeda-beda dari para tokoh satu dari yang
'lain; tingkah-laku, warna hati-sanubari (sedih, gembira, marah),
dan banyak lagi. Demikian pun seni suara, artinya perlu menguasai
puluhan macam gending dan lagu, beberapa belas suluk, janturan
dan macam-macam lagi. Idem seni rupa., Ada seni tatahnya, seni
warna-mewarnai, seni memunculkan watak pada wajah tokoh maupun
posisi pundak dan jarak bentang kedua kaki, dan sebagainya.

Tapi marilah kita tidak jadi minderwaardig dengan belantara
indahnya wayang kulit ini, Kita lihat saja, mengapa benar Danar-
to sampai begitu mati-matian berusaha memboyong kebhinekasenian-
nya wayang kulit ke dalam cerpen~cerpen maupun ‘cerpen-cerpenan’'-
nya selama ini, Ya aspek senl rupanya, seni suaranya dan sastra.

Pada pembukaan cerpen "Godlob", gaya cerita yang berumbai-um-

-bai dari Ki‘Da1ang‘-—danqbanyak mengungkapkan suasana/warna itu—

kita temukan dengan gamblang dalam halaman 1 buku Godlob:

", ..Gagek-gagak hitam bertebaran di angkasa sebagai gumpalan
-gumpalan batu yang dilemparkan, kemudian mereka berpusar-pu-
sar, masing-masing gerombolan membentuk lingkaran sendiri-
sendiri, besar dan kecil, tidak keruan sebagai benang kusut.
Laksana setan maut yang compang-camping mereka buas dan tidak
mempunyai ukuran hingga mereka loncat ke sana lompat ke mari,
terbang ke sana terbang ke mari, dari bangkai atau mayat satu
ke gumpalan daging yang lain, Dan burung-burung ini jelas ku-
rang tekun dan tidak memiliki kesetiaan, Matahari sudah con-
dong, bulat-bulat membara dan membakar padang gundul yang lu-
as itu, yang di atasnya berkaparan tububh-tubuh yang gugur,
prajurit-prajurit yang baik, yang sudah mengorbankan satu-sa-
tunya milik mereka yang tidak bisa dibeli: nyawal Ibarat sum-
ber yang mati mata airmya, hingga tamatlah segala kegiatan,
perahu-perahu mandeg dan kandas pada dasar sungainya dan bayi
menangis karena habisnya susu ibu, Tiap mayat berpuluh~puluh
gagak yang berpestapora bertengger-tengger di atasnya, hinggae
padang gundul itu sudah merupakan gundukan semak hitam yang

bergerak-gerak seolah-olah kumpulan kuman-kuman dalam luka
yang mengerikan..."

Kutipan yang sepanjang itu untunglah masih punya enam titik,
Artinya ada enam kali kita dapat menghentikan napas. Tetapi bagi
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Danarto pembukaan yang panjang-panjang itu bukén luar biasa. Be-
berapa cerpennya yang lain juga demikian, "Kecubung Pengasihan"
(hal, 48), misalkan. Juga "Armageddon" (hal, 71) dan terutama
"Adam Ma'rifat" (hal. 16, buku berjudul sama),

Disengaja atau tidak, disadari atau tidak, dan diakui ataupun
tidak diakui, Danarto yang "amak wayang"™ terpengaruh oleh jantur-
an Ki Dalang pada pertunjukan wayang kulit Jawa. Dalam pertun juk-
an tersebut, baik diiringi sayup-sayup oleh gamelan maupun tidak,
dalang akan berkepanjangan melakukan semacam resital puisi baku;
yang mengutarakan keterangan tentang sesuatu negara atau tokoh,
yang sedang dipasang di kelir, Berikut sebuah contoh:

", ..Dagar Nagari Ngamarta panjang apunjung, pasir awukir, ge-
mah ripah loh jinawi, karta tata tur raharja. Panjang dawa
pocapane, punjung duwur kawibawane, pasir samodra wukir gu-
nung. Dasar kapara nyata sayekti Nagara Ngamarta ngungkuraken

pagunungan agung, nengenaken pasabinan, ngeringaken pategilawx. . .. .. ..

lan mangku bandaran agung. Loh tuwuh kang sarwo tinandur...®
dan masih bisa berbelasan menit lagi, - , ,

Akan tetapi, sungguhpun Danarto kuat ‘terpengaruhi gaya berce-
rita Ki Dalang itu, sudahlah tentu bilamana -—selaku homo crea-
tor— dia tidak meniru begitu saja. Melainkan secara bebas mela-
kukan perubahan-perubahan kata yang sesuai benar dengan kebutuhan
adegan yang hendak dilukiskannya,., Artinya: Jika lautan kata-kata
Ki Dalang sudah baku alias mustahil diubah-ubah, maka kata-kata
Danarto adalah khas ciptaan dia sendiri, Itu kendati dua-duanya
sama-sama buat memandu khayal penonton/pembaca, supaya 'masuk’ ke
adegan yang sedang berlangsung atau siap-siap ke adegan. berikut.

Artinya lagi: bahwa dengan pembukaan yang panjang-panjang itu
Danarto sebenarnya sedang mendalang, Tapi tidak menggunakan wae
yang tiga-dimensi., Sehingga gambar-gambar yang bersifat organis
tak-terpisahkan dalam cerpen-cerpen Danarto di buku Adam Ma'rifat
itu, sebenarnya tak lain dan tak bukan adalah 'wayang-wayang Da-
narto' yang dua-dimensi,

. I1l.
TETAPI, apakah hanya itu pengaruh wayang kulit yang bisa diurai-
beraikan dari karya-karya fiksi Danarto? Yaitu bahwa dia memasuk-
kan seni bentuk yang berupa gambar-gambar, ditambah usaha-usaha
memvisualkan bunyi-bunyi ‘gamelan', serta janturan yang serba li-
rik dan panjang itu?

Petunjuk lain yang juga amat menarik dalam hal pengaruh per- -
tunjukan wayang kulit pada cerpen Danarto, kita dapati pula um-
pamanya saja pada cerpen "Asmaradana®, Judul itu sendiri, seba-
gaimana judul "Megatruh" pada cerpennya yang lain, adalah nama
bentuk tembang tertentu dalam khazanah gending-gending Jawa. Da-
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sini bahwa pengaruh (pertunjukan) wayang (kulit) Jawa kepada
kreativitas maupun estetika Danarto, sungguh tidak kecil, Tetapi
bahwa sumber penciptaan Danarto bukan terbatas kepada (pertunjuk-

~ an) wayang (kulit) saja, sudah tentu bahwasanya memang benar, Ada

mistik Islammya, barangkali, atau 'bau~bau' absurditas, mungkinj;
semua itu tidak mustahil, Namun seperti tampak dari pembeberan di
muka tadi, pengaruh wayang kulit sungguh tidak kecil, Baik isi
maupun bentuk, '

i'\\u-w - | V.

¢

DEMIKTANLAH usaha mengerling cerpen-cerpen Danarto dalam kaitan-
nya dengan pengaruh (pertunjukan) wayang (kulit) Jawa, dari d-u-a
aspek sekaligus. Pertama, dari isinya, dan kedua, dari bentuk, I-
ni perlu disebutkan, sebab saya sendiri beranggapan bahwa berusa-
ha menyelami ataupun mengerling sesuatu karya sastra, jangan ha-
nya mengutik-utik aspek ieinya saja, ataupun hanya mengusik-usik
aspek bentuknya semata; melainkan harus kedua-duanya. Sebab ba-
gaimanapun juga, dalam sastra, isi dan bentuk memang bisa dibeda-
kan namun janganlah dipisah-pisahkan, Keindahannya justru diserap
dan membaur ke dalam dua-duanya, dalam isi dan bentuknya; demiki-
an juga kejelekannya.

Danarto kita lihat sudah menggali dan memboyong ke dalam cer-
pen-cerpennya aspek seni rupa, seni bercerita, seni "musik" dan
Useni" filsafat; ya, bahkan dia sampai-sampai berusaha memvisual-
kan seni musik/karawitan-nya wayang sekalipun, sedapat-dapatnya!
Dan kalau menurut komentar Burton Raffel, hasilnya sudah demikian
menggemparkanj‘ﬁ@alagi sekiranya saja Danarto (maupun para prosa-
is Jawa/Sunda/Bali) mau menggali keanehan-keanehan dari lakon-la-

. kon wayang, sudah tentu kekaguman para pengamat asing macam Bur-

ton Raffel "dan kawan-kawan" akan semakin menjadi-jadi.

Seperti kita ingat, banyak tokoh wayang yang aneh-aneh untuk
‘iogika orang zaman modern ini; tetapi buat orang-orang desa Sunda
atau Bali atau Jawa ternyata kehadiran mereka tidak diganggugugat.

Arya Seta misalnya, lahir dari seekor ikan betina yang mengan-
dung akibat me"nelan" air mani Prabu Para!!ra. Begitu pula Aswata-
ma yang badannya lebih gagah dari Roy Marten dan tampangnya lebih
cakap daripada Sukarno M. Noffr itu, adalah anak seekor kuda malih-
an Dewi Wilotama dengan kesatria cakap Bambang Kumbayana. Sayang
sedikit kakinya, kaki kuda. Sedangkan Antareja, anak Werkudoro,
tidak mengalami kesulitan untuk main bilyar atau minum eskrim di
dalam tanah, sebab di sanalah dia tinggal. Ibunya pun seekor ular,
Sedangkan adik tirinya yang bernama Gatutkoco, bisa terbang tanpa
BBM dan landasan, Lalu kera tua Hanoman,‘bukan saja bisa bicara
sopan dan sakti luar biasa, melainkan juga --waktu sudah tua—






